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Euthanasia masih menjadi masalah yang rancu terutama dalam
pengualifikasiannya. Apakah semua jenis Euthanasia termasuk kedalam Pasal 461
dan 462 KUHP atau ada jenis Euthanasia yang masuk kedalam pasal lain. Di
Indonesia permohonan euthanaisa pernah terjadi seperti pada kasus Siti Zulacha
dan Ny Again yang diajukan oleh masing-masing suami dari kedua pasien tersebut
lantaran sudah putus asa karena penyakit yang diderita pasien. Meskipun
permohonan tersebut ditolak akan tetapi timbul banyak polemik terkait
permohonannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kualifikasi Euthanasia
dalam pasal 461 dan 462 KUHP, Untuk mengetahui problematika apa saja dalam
pasal tersebut, dan untuk mengetahui Tinjauan maqasid syariah terhadap Pasal 461
dan 462 KUHP dalam islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana problematika
kebijakan euthanasia euthanasia dalam pasal 461 dan 462 UU No. 1 Tahun 2023
tentang tindak pidana perampasan nyawa? 2). Bagaimana Problematika kebijakan
euthanasia dalam pasal 461 dan 462 UU No. 1 Tahun 2023 tentang tidak pidana
perampasan nyawa

Metode yang digunakan adalah penelitian pustaka (Library Research) yang
bersifat normatif. Dengan cara menganalisis Undang-Undang No. 1 tahun 2023
tentang KUHP bagian perampasan nyawa dan disusun mulai dari tahap editing,
verifikasi, sampai penutup yang ada kaitannya dengan pembahasan ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Euthanasia yang masuk kedalam
Pasal 461 KUHP adalah Euthanasia aktif dan pasal 462 KUHP adalah fasilitator
euthanaisa sedangkan Euthanasia lain masuk kedalam Pasal 358 KUHP yang
termasuk kepada delik utama pembunuhan. Sedangkan dalam tinjauan Maqasid
Syariah Euthanasia termasuk dosa besar dan menyalahi 5 prinsip maqasid syariah.
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Euthanasia remains a complex issue, especially in terms of its qualification.

Does all types of euthanasia fall under Articles 461 and 462 of the Criminal Code

(KUHP), or are there certain types of euthanasia that fall under other articles? In

Indonesia, euthanasia requests have occurred, such as in the cases of Siti Zulacha

and Ny Again, which were submitted by the respective husbands of the patients due

to their desperation over the patients' suffering from terminal diseases. Although
the requests were rejected, the issue sparked significant controversy. This research
aims to explore the qualifications of euthanasia under Articles 461 and 462 of the

KUHP, to identify the issues surrounding these articles, and to examine the Maqasid

Sharia perspective on Articles 461 and 462 of the KUHP in Islam.

The research questions in this study are: 1) What are the issues surrounding
euthanasia policy under Articles 461 and 462 of Law No. 1 of 2023 concerning the
criminal offense of life-taking? 2) What are the problems related to euthanasia
policy under Articles 461 and 462 of Law No. 1 of 2023 concerning the criminal
offense of life-taking?

The method used is library research, which is normative in nature. It
involves analyzing Law No. 1 of 2023 concerning the KUHP, particularly the
section on life-taking, and is organized from the stages of editing and verification
to the conclusion, which is relevant to the discussion.

The findings of this study indicate that active euthanasia falls under Article
461 of the KUHP, while facilitators of euthanasia are covered under Article 462 of
the KUHP. Other forms of euthanasia fall under Article 358 of the KUHP, which
pertains to the crime of murder. From the perspective of Maqasid Sharia, euthanasia
is considered a major sin and violates the five principles of Magasid Sharia.
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